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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, LANDASAN PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Seks Pranikah 

A.  Pengertian Seks Pranikah 

Crooks (dalam Kusumaningrum, 2007) mendefinisikan perilaku seks 

pranikah sebagai perilaku yang mengarah pada keintiman heteroseksual yang 

dilakukan oleh sepasang laki-laki dan perempuan sebelum adanya ikatan resmi 

(pernikahan). Belkin (dalam Lestari 2006) menjelaskan bahwa hubungan seksual 

di kalangan remaja meliputi aktivitas-aktivitas seperti ciuman, petting, dan 

intercourse merupakan pengalaman yang umum.  

Menurut Soetjiningsih (2004), perilaku seks pranikah pada remaja adalah 

segala tingkah laku remaja yang didorong oleh hasrat baik dengan lawan jenis 

maupun Universitas Sumatera Utara sesama jenis yang dilakukan sebelum adanya 

hubungan resmi sebagai suami istri. Objek seksualnya bisa berupa orang lain, 

orang dalam khayalan, atau diri sendiri.  

Menurut Taufik (2004) perilaku seksual pranikah di Indonesia terjadi 

mulai dari beberapa tahapan yaitu dari mulai menunjukkan perhatian pada lawan 

jenis, pacaran, berkencan, lips kissing, deep kissing, genital stimulation, petting, 

hingga sexual intercourse. 

Menurut Scanzoni dan Szanconi (dalam Hadi, 2006) hubungan seks 

pranikah yang dilakukan pria dan wanita yang belum kawin, dimana nantinya 



17 
 

mereka akan menikah satu sama lain atau masing-masingakan menikah dengan 

orang lain.Jadi tidak hanya terbatas pada orang yang berpacaran saja. Hubungan 

seksual ini umumnya terjadi diantara mereka yang telahmeningkat remaja menuju 

dewasa. Hal ini sangat mungkin terjadi mengingat pada saatseseorang memasuki 

masa remaja mulai timbul dorongan-dorongan seksual didalamdirinya. Apalagi 

pada masa ini minat merekadalam membina hubungannya terfokus pada lawan 

jenis. 

Sedangkan menurut Melodina(1990) mengatakan bahwa hubungan 

sekspranikah adalah hubungan seksual yang dilakukan oleh sepasang insan yang 

belum menikah atau yang belum mereka terikat oleh tali perkawinan. Perilaku 

seksual pranikah adalah kegiatan seksual yang melibatkan dua orang yang saling 

menyukai atau saling mencintai, yang dilakukan sebelum perkawinan (Indirijati, 

2001). 

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa seks pranikah atau pre-marital sex merupakan aktivitas seksual yang 

dilakukan tanpa adanya ikatan perkawinan yang sah menurut hukum maupun 

menurut agama. Bentuk-bentuk aktivitas seksual prnikah yang dilakukan biasanya 

beragam pula. Mulai dari sekedar pegangan tangan, berciuman, berangkulan, 

petting (salning menggesekkan kelamin), sampai yang paling mengkhawatiran, 

yakni melakukan hubungan kelamin (sex intercourse). 

Kecenderungan perilaku seksual pranikah merupakan segala bentuk 

perilaku yang didasari oleh dorongan seksual dan berhubungan dengan fungsi 

reproduksi atau yang merangsang sensasi pada reseptor-reseptor yang terletak 
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pada atau di sekitar organ-organ reproduksi dan daerah-daerah erogen untuk 

mendapatkan kenikmatan atau kesenangan seksual yang dilakukan oleh seorang 

laki-laki dan seorang perempuan sebelum adanya ikatan atau perjanjian sebagai 

suami istri secara resmi dan tidak adanya keinginan/komitmen untuk membentuk 

sebuah keluarga. 

B. Indikator seks pranikah 

Pengertian pranikah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001), kata 

“pra” berarti “sebelum”, sedangkan “nikah” berarti perjanjian antara laki-laki dan 

perempuan untuk bersuami istri dengan resmi. Secara umum “pranikah” 

didefinisikan sebagai hal yang terjadi sebelum adanya perjanjian antara laki-laki 

dan perempuan untuk bersuami istri dengan resmi 

Perilaku seksual pranikah adalah segala tingkah laku yang didorong hasrat 

seksual, baik dengan lawan jenisnya maupun dengan sesama jenis yang dilakukan 

sebelum menikah (Sarwono, 2012). Terdapat beberapa indikator dari perilaku 

seks pranikah antara lain adalah: 

a. Kissing 

Berciuman biasanya identik dengan ciuman di bibir  

b. Petting  

Menyentuh dan memijat daerah rangsangan seksual dengan berpakaian 

(Rabaan atau petting). Menyentuh penis dan memijat daerah rangsangan 

seksual dibalik pakaian (petting kelas berat). Menggesek-gesekkan penis pada 

vagina. 
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c. Necking  

Secara bahasa artinya berpelukan tidak hanya terbatas pada leher, jadi bisa saja 

sampai telinga dan sekitarnya.  

d. Intercourse  

masuknya penis pada vagina. 

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Seks Pranikah 

Perilaku seksual dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal menurut 

Ronny (2008), faktor internal meliputi peningkatan libido seksual akibat 

perubahan hormonal (perspektif biologis), pengalaman seksual serta pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi.  

Faktor eksternal meliputi penundaan usia perkawinan pada remaja, 

larangan yang sifatnya tabu mengenai perilaku seksual pada remaja, 

meningkatnya rangsangan seksual dari media massa, sikap orangtua yang tidak 

terbuka mengenai masalah seksual pada anak, pergaulan yang makin bebas di 

kalangan remaja, kurangnya pengawasan dari pendidik dan orangtua pada remaja, 

serta dorongan dari teman sebaya untuk melakukan perilaku seksual.  
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Selain faktor internal dan eksternal di atas, ada juga faktor lain yang secara 

umum dapat menyebabkan terjadinya seks bebas yaitu: 

1. Pergaulan.  

Pergaulan punya pengaruh besar terhadap perilaku kita. Maka jika 

seseorang mempunyai lingkungan pergaulan dari kalangan teman-teman 

yang suka melakukan seks bebas, maka dia juga bisa terpengaruh dan 

akhirnya ikut melakukan seks bebas. 

2.  Pengaruh materi pornografi  

Pornografi (film, video, internet dsb). Jika seseorang berulang kali 

mengakses materi pornografi,maka ini bisa mendorong terjadinya perilaku 

seks bebas. 

3. Pengaruh obat/narkoba dan alkohol. 

Seseorang yang bebas dari pengaruh narkoba dan alkohol bisa 

berfikir jernih dan ini mencegah dia melakukan perilaku berisiko. Dalam 

keadaan dipengaruhi oleh narkoba dan alkohol, maka pemikiran jernih 

bisa menurun dan ini bisa mendorong terjadinya perilaku seks bebas.  

Jadi kombinasi dari sejumlah faktor diataslah yang merupakan 

penyebab seks bebas dan bukan kondom. Jadi untuk mereka yang khawatir 
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bahwa kondom akan mendorong seks bebas, marilah merenungkan 

kembali hal ini dengan jernih dan bijaksana. Adalah sangat kecil 

kemungkinannya bahwa hanya gara-gara tahu tentang kondom atau 

menerima pembagian kondom gratis maka seseorang mendadak lalu jadi 

berani jajan seks atau melakukan hubungan seks berisiko. 

Sedangkan Faktor–faktor yang mempengaruhi perilaku asertif 

menurut Allport (dalam Suryabrata, 1988:87-88) adalah sebagai berikut : 

a) Kepribadian ialah organisasi dinamis dalam diri Individu sebagai sistem 

psikofisis yang menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri 

terhadap lingkungan. Kepribadian yang dimiliki seseorang juga 

mempengaruhi perilaku asertif dalam berinteraksi dengan individu lain di 

lingkungan sosial. b) Jenis Kelamin Jenis kelamin pria lebih asertif 

dibandingkan wanita. Perbedaan perilaku asertif ini terutama jika berada 

dalam suatu kelompok. c) Sikap Orang Tua Orang tua yang agresif 

maupun pasif tidak akan menghasilkan anak yang asertif dalam 

perkembangan kepribadian anak tersebut. Sebaliknya, orang tua yang 

tegas atau asertif besar kemungkinan bahwa anak-anaknya berprilaku 

asertif, sebab orang tua yang asertif selalu terbuka, mantap dalam 

bertindak, penuh kepercayaan diri dan tenang dalam mendidik anak– anak. 

Maslow (dalam Goble, 1987:77) mengatakan bahwa cara mengasuh anak 

yang disarankan ialah pemberian kebebasan dangan batas– batas yang 

fleksibel, artinya orang tua harus memikirkan sampai dimana batas batas 

dalam mengontrol anak. Orang tua yang ingin berhasil perlu mengetahui 
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kapan mengatakan ya dan kapan mengatakan tidak. Ada saatnya orang tua 

harus bersikap keras tegas dan berani sehingga anak dapat mencontoh 

perilaku orang tuanya, sehingga membentuk anak menjadi asertif. Selain 

itu perilaku tidak asertif sering terjadi dikarenakan orang tua terlalu 

menekankan pada anak untuk lebih mengutamakan kepentingan orang lain 

di atas kepentingan sendiri. d) Pendidikan Lingkungan pendidikan 

mempunyai adil yang cukup besar terhadap pembentukan perilaku, 

khususnya perilaku asertif. Pendidikan mempunyai tujuan untuk 

menghasilkan individu yang mudah menerima dan menyesuaikan diri 

terhadap perubahan–perubahan, lebih mampu untuk menghasilkan 

individu yang mudah menerima dan menyesuaikan diri terhadap 

perubahan– perubahan, lebih mampu untuk mengungkapkan pendapatnya, 

memiliki rasa tanggung jawab dan lebih berorientasi kependapatnya, 

memiliki rasa tanggung jawab dan lebih kemasa depan. e) Kebudayaan 

Kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentu merupakan salah satu 

faktor yang kuat dalam mempengaruhi sikap, nilai dan cara individu 

berperilaku. Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses 

pembentukan perilaku asertif ditentukan oleh faktor kepribadian masing–

masing individu, jenis kelamin, sikap orang tua terhadap anak–anaknya, 

pendidikan individu itu sendiri dan kebudayaan dimana individu itu 

berada. 
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2. Perilaku Asertif 

A. Pengertian Perilaku Asertif 

Menurut Jay (2007) perilaku asertif merupakan kemampuan untuk 

mengkomunikasikan apa yang diinginkan secara jujur, tidak menyakiti orang lain 

dan menyakiti diri sendiri serta kita mendapatkan apa yang kita inginkan. 

Pengertian lain juga dinyatakan oleh Alberti dan Emmons (2008), bahwa 

asertivitas adalah suatu kemampuan untuk mengkomunikasikan apa yang 

diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada orang lain namun dengan tetap 

menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan pribadi dan pihak lain. 

Menurut Rini (2001) perilaku asertif adalah suatu kemampuan untuk 

mengkomunikasikan apa yang diinginkan, dirasakan, dan dipikirkan kepada orang 

lain namun tetap menjaga dan menghargai hak-hak serta perasaan orang lain. 

Menurut Willis dan Daisley (1995), perilaku asertif adalah perilaku yang 

menunjukkan penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain. Rathus dan Nevid 

(2001) asertif adalah tingkah laku yang menampilkan keberanian untuk secara 

jujur dan terbuka menyatakan kebutuhan, perasaan, dan pikiran-pikiran apa 

adanya, mempertahankan hak-hak pribadi, serta menolak permintaan-permintaan 

yang tidak masuk akal dari figur otoritas dan standar-standar yang berlaku pada 

suatu kelompok. Menurut Alberti dan Emmons (2002) perilaku asertif adalah 

perilaku yang membuat seseorang dapat bertindak demi kebaikan dirinya, 

mempertahankan haknya tanpa cemas, mengekspresikan perasaan secara nyaman, 

dan menjalankan haknya tanpa melanggar orang lain.  
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

perilaku asertif adalah suatu tindakan yang sesuai dengan kinginan serta tetap 

menjaga dan menghargai perasaan dan hak orang lain, mengekspresikan pendapat, 

saran dan perasaan secara jujur dan nyaman, serta dalam bertindak dapat 

memelihara hubungan interpersonal yang harmonis dan efektif.  

B. Indikator Perilaku Asertif 

Indikator prilaku asertif menurut Townend, (1991) adalah tegas, jujur, 

terbuka, kritis, langsung dan nyaman, mampu menghormati orang lain, mampu 

menolak secara halus tanpa menyakiti hati orang yang ditolak serta dapat 

mengekspresikan perasaan positif/ negatif.  

Menurut Pratanti (2007) indikator perilaku asertif antara lain: 1) Merasa 

bebas untuk mengekspresikan perasaan, pikiran dan keinginan. 2) Mengetahui hak 

mereka. 3) Mampu mengontrol kemarahan. Tidak berarti me-repress perasaan ini, 

akan tetapi mengontrol dan membicarakannya kembali dengan logis dan tidak 

dilandasi emosi semata. 

Menurut Rathus (l986) orang yang berperilaku asertif adalah orang yang 

mengekspresikan perasaan dengan sungguh-sungguh, menyatakan tentang 

kebenaran. Mereka tidak menghina, mengancam ataupun meremehkan orang lain. 

Orang asertifmampu menyatakan perasaan dan pikirannya dengan tepat dan jujur 

tanpa memaksakannya kepada orang lain (Iriani, 2009). Sedangkan Menurut 

Sukaji (1983) dalam Fitri (2009) perilaku asertif adalah perilaku seseorang dalam 

hubungan antar pribadi yang menyangkut ekspresi emosi yang tepat, jujur, relatif 
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terus terang, dan tanpa perasaan cemas terhadap orang lain. Perilaku asertif 

merupakan perilaku sesorang dalam mempertahankan hak pribadi serta mampu 

mengekspresikan pikiran, perasaan, dan keyakinan secara langsung dan jujur 

dengan cara yang tepat. Perilaku asertif sebagai perilaku antar pribadi yang 

bersifat jujur dan terus terang dalam mengekspresikan pikiran dan perasaan 

dengan mempertimbangkan pikiran dan kesejahteraan orang lain. 

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Asertif  

Menurut Rathus dan Nevid (1983), terdapat 6 faktor yang mempengaruhi 

perilaku asertif yaitu:  

a. Jenis Kelamin  

Wanita pada umumnya lebih sulit bersikap asertif seperti mengungkapkan 

perasaan dan pikiran dibandingkan dengan laki-laki.  

b. Self esteem  

Seseorang turut mempengaruhi kemampuan untuk melakukan penyesuaian 

diri dengan lingkungan. Orang yang memiliki keyakinan diri yang tinggi 

memiliki kekuatiran sosial yang rendah sehingga mampu mengungkapkan 

pendapat dan perasaan tanpa merugikan orang lain dan diri sendiri.  

c. Kebudayaan 

Tuntutan lingkungan menentukan batas-vatas perilaku, dimana batas-batas 

perilaku itu sesuai dengan usia, jenis kelamin, dan status sosial seseorang  

d. Tingkat Pendidikan  



26 
 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakin luas wawasan 

berpikir sehingga memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri dengan 

lebih terbuka.   

e. Tipe Kepribadian 

Dalam situasi yang sama tidak semua individu memberikan respon yang 

sama. Hal ini dipengaruhi oleh tipe kepribadian seseorang. Tipe kepribadian 

tertentu seseorang akan bertingkah laku berbeda dengan individu dengan tipe 

kepribadian lain.  

f. Situasi tertentu  

Lingkungan sekitarnya dalam berperilaku seseorang akan melihat 

kondisi dan situasi dalam arti luas, misalnya posisi kerja antara atasan dan 

bawahan. Situasi dalam kehidupan tertentu akan dikuatirkan menggangu. 

3. Harga Diri 

A. Pengertian Harga Diri 

Menurut Roosenberg (dalam Burns, 1993) harga diri adalah evalusi 

seseorang tentang bagaimana ia menilai dan menghargai dirinya. Harga diri atau 

self esteem merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting bagi 

setiap usia. Coopersmith (dalam Ainur, 1997) menjelaskan bahwa harga diri 

adalah evaluasi yang dibuat individu mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

dirinya, yang diekspresikan dalam suatu bentuk sikap setuju atau tidak setuju dan 

menunjukkan bahwa individu tersebut meyakini dirinya sendiri sebagai individu 

yang mampu, penting, dan berharga. Harga diri merupakan evaluasi individu 
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tentang dirinya sendiri secara positif atau negatif. Evaluasi ini memperlihatkan 

bagaimana individu menilai dirinya sendiri dan diakui atau tidaknya kemampuan 

dan keberhasilan yang diperolehnya. Penilaian tersebut terlihat dari penghargaan 

mereka terhadap keberadaan dan keberartian dirinya sendiri apa adanya (Santrock, 

1998) 

Stuart dan Sundeen (1991), mengatakan bahwa harga diri (self 

esteem) adalah penilaian individu terhadap hasil yang dicapai dengan menganalisa 

seberapa jauh perilaku memenuhi ideal dirinya. Dapat diartikan bahwa harga 

diri menggambarkan sejauh mana individu tersebut menilai dirinya sebagai orang 

yang memiliki kemampuan, keberartian, berharga, dan kompeten. 

Byrne (2004) mengatakan bahwa harga diri adalah evaluasi diri yang 

merujuk pada sikap seseorang terhadap dirinya sendiri mulai dari sangat negatif 

sampai dengan sangat positif. Senada dengan hal itu, Klass dan Hodge (Ghufron 

& Risnawita, 2010) berpendapat bahwa harga diri adalah hasil evaluasi yang 

dibuat dan dipertahankan oleh individu yang diperoleh dari hasil interaksi 

individu dengan lingkungannya, penerimaan penghargaan, dan perlakuan orang 

lain terhadap individu tersebut. 

Sementara menurut Frey dan Carlock (1987), harga diri adalah istilah 

penilaian yang mengacu pada penilaian positif, negatif, netral, dan ambigu yang 

merupakan bagian dari konsep diri, tetapi bukan berarti cinta diri sendiri. Individu 

dengan harga diri yang tinggi menghormati dirinya sendiri, mempertimbangkan 

dirinya berharga, dan melihat dirinya sama dengan orang lain.  

http://belajarpsikologi.com/pengertian-harga-diri/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-harga-diri/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-harga-diri/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-harga-diri/
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Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

Harga diri adalah evaluasi yang dibuat individu mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan dirinya, yang diekspresikan dalam suatu bentuk sikap setuju atau tidak 

setuju dan menunjukkan bahwa individu tersebut meyakini dirinya sendiri sebagai 

individu yang mampu, penting, dan berharga. 

B. Aspek-aspek Harga Diri 

Aspek- aspek Harga diri secara lebih rinci dikemukakan oleh Coopersmith 

(1967), yaitu : 

a.      Keberartian Diri (Significance) 

Hal itu membuat individu cenderung mengembangkan harga diri yang 

rendah atau negatif. Berhasil atau tidaknya individu memiliki keberartian diridapat 

diukur melalui perhatian dan kasih sayang yang ditunjukkan oleh lingkungan. 

b.      Kekuatan Individu (Power) 

Kekuatan di sini berarti kemampuan individu untuk mempengaruhi orang 

lain, serta mengontrol atau mengendalikan orang lain, di samping mengendalikan 

dirinya sendiri. Apabila individu mampu mengontrol diri sendiri dan orang 

lain dengan baik maka hal tersebut akan mendorong terbentuknya harga diri 

yang positif atau tinggi, demikian juga sebaliknya. Kekuatan juga dikaitkan 

dengan inisiatif. Pada individu yang memiliki kekuatan tinggi akan memiliki 

inisiatif yang tinggi. Demikian sebaliknya. 

c. Kompetensi (Competence) 
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Kompetensi diartikan sebagai memiliki usaha yang tinggi untuk 

mendapatkan prestasi yang baik, sesuai dengan tahapan usianya. Misalnya, remaja 

akan berasumsi bahwa prestasi akademik dan kemampuan atletik adalah dua 

bidang utama yang digunakan untuk menilai kompetensinya, maka individu 

tersebut akan melakukan usaha yang maksimal untuk berhasil di bidang tersebut. 

Apabila usaha individu sesuai dengan tuntutan dan harapan, itu berarti invidu 

memiliki kompetensi yang dapat membantu membentuk harga diri yang tinggi. 

Sebaliknya apabila individu sering mengalami kegagalan dalam meraih prestasi 

atau gagal memenuhi harapan dan tuntutan, maka individu tersebut merasa 

tidak kompeten. Hal tersebut dapat membuat individu mengembangkan harga diri 

yang rendah. 

 

d. Ketaatan Individu Dan Kemampuan Memberi Contoh (Virtue) 

Ketaatan individu terhadap aturan dalam masyarakat serta 

tidakmelakukan tindakan yang menyimpang dari norma dan ketentuan yang berlaku 

dimasyarakat akan membuat individu tersebut diterima dengan baik 

olehmasyarakat. Apabila individu mampu memberikan contoh atau dapat menjadi 

panutan yang baik bagi lingkungannya, akan diterima secara baik oleh 

masyarakat. Jadi ketaatan individu terhadap aturan masyarakat dan kemampuan 

individu memberi contoh bagi masyarakat dapat menimbulkan penerimaan 

lingkungan yang tinggi terhadap individu tersebut. Penerimaan lingkungan 

yang tinggi ini mendorong terbentuknya harga diri yang tinggi. Demikian 

pula sebaliknya. 
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C. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri.  

Harga diri secara lebih rinci dikemukakan oleh Coopersmith (1967), yaitu: 

a. Keberartian Diri (Significance) 

Hal itu membuat individu cenderung mengembangkan harga diri yang 

rendah atau negatif. Jadi, berhasil atau tidaknya individu memiliki keberartian 

diridapat diukur melalui perhatian dan kasih sayang yang ditunjukkan 

olehlingkungan. 

b.      Kekuatan Individu (Power) 

Kekuatan di sini berarti kemampuan individu untuk mempengaruhi orang 

lain, serta mengontrol atau mengendalikan orang lain, di samping mengendalikan 

dirinya sendiri. Apabila individu mampu mengontrol diri sendiri dan orang 

lain dengan baik maka hal tersebut akan mendorong terbentuknya harga diri 

yang positif atau tinggi, demikian juga sebaliknya. Kekuatan juga dikaitkan 

dengan inisiatif. Pada individu yang memiliki kekuatan tinggi akan memiliki 

inisiatif yang tinggi. Demikian sebaliknya. 

c. Kompetensi (Competence) 

Kompetensi diartikan sebagai memiliki usaha yang tinggi untuk 

mendapatkan prestasi yang baik, sesuai dengan tahapan usianya. Misalnya, 

pada remaja putra akan berasumsi bahwa prestasi akademik dan kemampuan 

atletik adalah dua bidang utama yang digunakan untuk menilai kompetensinya, 

maka individu tersebut akan melakukan usaha yang maksimal untuk berhasil di 

bidang tersebut. Apabila usaha individu sesuai dengan tuntutan dan harapan, itu 

berarti invidu memiliki kompetensi yang dapat membantu membentuk harga diri 
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yang tinggi. Sebaliknya apabila individu sering mengalami kegagalan dalam 

meraih prestasi atau gagal memenuhi harapan dan tuntutan, maka individu 

tersebut merasa tidak kompeten. Hal tersebut dapat membuat individu 

mengembangkan harga diri yang rendah. 

d. Ketaatan Individu Dan Kemampuan Memberi Contoh (Virtue) 

Ketaatan individu terhadap aturan dalam masyarakat serta tidak 

melakukan tindakan yang menyimpang dari norma dan ketentuan yang berlaku 

dimasyarakat akan membuat individu tersebut diterima dengan baik oleh 

masyarakat. Individu mampu memberikan contoh atau dapat menjadi panutan yang 

baik bagi lingkungannya, akan diterima secara baik oleh masyarakat. Ketaatan 

individu terhadap aturan masyarakat dan kemampuan individu memberi contoh 

bagi masyarakat dapat menimbulkan penerimaan lingkungan yang tinggi terhadap 

individu tersebut. Penerimaan lingkungan yang tinggi ini mendorong 

terbentuknya harga diri yang tinggi, demikian pula sebaliknya. 

B. Landasan Pemikiran 

Menurut psikologi, remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal anak 

anak hingga masa awal dewasa, yang dimasuki pada usia kira kira 10 hingga 12 

tahun dan berakhir pada usia 18 tahun hingga 22 tahun. Masa remaja bermula 

pada perubahan fisik yang cepat, pertambahan berat dan tinggi badan yang 

dramatis, perubahan bentuk tubuh, dan perkembangan karakteristik seksual seperti 

pembesaran buah dada, perkembangan pinggang dan kumis, dan dalamnya suara. 

Pada perkembangan ini, pencapaian kemandirian dan identitas sangat menonjol. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Psikologi
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(pemikiran semakin logis, abstrak, dan idealistis) dan semakin banyak 

menghabiskan waktu di luar keluarga. 

Remaja yang asertif adalah remaja yang mampu untuk mengemukakan 

pikiran, perasaan, pendapat secara langsung, jujur dan dengan cara yang tepat dan 

sesuai dalam penyampaiannya yaitu tidak menyakiti atau merugikan diri sendiri 

maupun orang lain. Agar dapat mencapai tujuan, mampu mengungkapkan 

perasaan, menyapa atau memberi salam kepada orang lain, menampilkan cara 

yang efektif dan jujur, menanyakan alasan, berbicara mengenai diri sendiri, 

menghargai pujian dari orang lain, penolakan, menatap lawan bicara, dan respon 

melawan rasa takut. Remaja yang asertif juga akan dapat menentukan sikap yang 

pasti, apakah remaja tersebut ingin menyetujui atau tidak. Jika belum yakin 

dengan pilihannya maka akan  meminta kesempatan berpikir sampai mendapatkan 

kepastian. Jika sudah merasa yakin dan pasti akan pilihannya sendiri, maka akan 

lebih mudah menyatakannya dan juga merasa lebih percaya diri. 

Sedangkan remaja yang memiliki harga diri akan dapat menilai dirinya 

sebagai orang yang memiliki kemampuan, keberartian, berharga, dan kompeten, 

sehingga remaja tidak akan mudah terjerumus ke dalam perilaku seks pranikah.  

 

 

 

 



33 
 

C. HIPOTESIS 

Hipotesis yang dibangun dalam penelitihan ini adalah: 

a. Ada hubungan antara Perilaku Asertif dan Harga Diri dengan 

Kecenderungan Melakukan Seks Pranikah. 

b. Ada hubungan negatif antara Perilaku Asertif dengan Kecenderungan 

Melakukan Seks Pranikah. 

c. Ada hubungan negatif antara Harga Diri dengan Kecenderungan 

Melakukan Seks Pranikah. 


